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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan masalah pembelajaran daring selama masa
pandemi covid-19 di TK Islam Terpadu Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
merupakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik non-probability
sampling yaitu purposive sample (pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu). Subjek penelitian
sebanyak 12 orang terdiri dari 4 guru, 4 orangtua dan 4 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti menggunakan teknik triangulasi data. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti menggunakan angket, wawancara dan study literasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat masalah ketika di terapkan pembelajaran daring baik yang di alami oleh orangtua, guru, maupun
anak. Masalah-masalah pembelajaran daring yang dialami oleh orangtua seperti: orangtua kesusahan
untuk mengajari anak-anak belajar dirumah. Masalah-masalah pembelajaran daring yang dialami oleh
guru seperti: kurang sosialisasi terkait dengan pembelajan daring sehingga guru belum menguasai
sepenuhnya teknologi yang dapat menunjang pembelajaran daring. Masalah pembelajaran daring yang
dialami oleh anak selama pandemi covid seperti: anak merasa bosan dan tertekan ketika melakukan
pembelajaran daring di rumah bersama orangtua.

Kata Kunci: COVID-19; Masalah; Pembelajaran Daring

ANALYSIS PROBLEMS OF ONLINE LEARNING DURING THE PANDEMIC COVID-19 IN ISLAMIC
INTEGRATED KINDERGARTEN YOGYAKARTA

Abstract

This study aims to descript the problem of online learning during the covid-19 pandemic at The Integrated
Islamic Kindergarten Yogyakarta. The research method used in the research is a qualitative descriptive
method. The study subjects were selected using a non-probability sampling technique that is purposive
sample (selection of samples with certain considerations). The study subjects consisted of 4 teachers, 4
parents and 4 students. Data collection techniques used by researchers using data triangulation
techniques. Data collection techniques used by researchers using questionnaires, interviews and literacy
studies. The results showed that there are problems when applied online learning both experienced by
parents, teachers, and children. Online learning problems experienced by parents such as: parents
struggle to teach children to learn at home. Online learning problems experienced by teachers such as:
lack of socialization related to online defense so that teachers have not fully mastered the technology that
can support online learning. Online learning problems experienced by children during the covid pandemic
such as: children feel bored and depressed when doing online learning at home with parents.

Keywords: COVID-19; Problems; online learning.

PENDAHULUAN kognitif, bahasa, perkembangan agama dan

Usia dini merupakan masa yang rentan
bagi anak. Pada usia dini perkembangan anak
baik

emosional,

berkembang sangat pesat dari

perkembangan motorik, sosial

moral serta perkembangan seni. Anak usia dini
merupakan anak yang berada pada rentang usia
0-6 (Winarti, 2020). Usia dini merupakan masa

yang tepat untuk mengajarkan banyak hal kepada
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anak. Guna mengoptimalkan perkembangan
anak tersebut di perlukan pendidikan bagi anak
usia dini.

Pendidikan anak usia dini sebagai bekal
anak untuk menghadapi pendidikan selanjutnya
(Hariyanti, Haqg, Hidayat, 2020). Pendidikan anak
usia dini merupakan tempat untuk menstimulasi
perkembangan anak

agar mencapai

pertumbuhan serta perkembangan dengan
optimal (Fitri, 2020). Pembelajaran pada anak
usia dini identik dengan Kkegiatan bermain
sehingga implementasi pendidikan anak usia dini
harus bersifat menyenangkan.

Sistem pendidikan saat ini mengalami
perubahan. Perubahan tersebut tidak terlepas
dari adanya dampak pandemi covid-19. Covid-19
ditemukan pertama kali pada tahun 2019 di
Wuhan (Adedoyin & Soykan, 2020). Awalnya
covid-19 hanya dianggap sebagai pneumonia
yang etiologinya belum diketahui (Pramana,
2020). Gejala umum yang timbul dari penderita
Covid-19 seperti: demam di atas 38°C, batuk,
hingga sesak napas (Handayani, Khasanah,
Yoshinta, 2020). Namun penyebaran virus covid-
19 sangat pesat di seluruh penjuru dunia
sehingga sampailah ke Indonesia. Dampak dari
wabah penyakit ini pun sungguh luar biasa,
khususnya dibidang pendidikan (Loviana &
2020).

penyebaran

Baskara, Guna memutuskan rantai

covid-19 pemerintah Indonesia
menerapkan kebijakan salah satunya tidak ada
tatap muka di sekolah dan digantikan dengan
berbasis online

2020; Duraku &

pembelajaran jarak jauh
(Hariyanti,
Nagavci, 2020).

Pembelajaran

Haq, Hidayat,
daring adalah proses
belajar mengajar yang membutuhkan perangkat
teknologi, dan internet, pembelajaran daring lebih
berpusat pada siswa, lebih inovatif, bahkan lebih
fleksibel (Adedoyin & Soykan, 2020; Dhawan,

2020). Pembelajaran daring merupakan inovasi
pendidikan untuk menjawab tantangan akan
ketersediaan sumber belajar yang bervariatif
untuk meningkatkan kadar interaksi antara siswa
dan guru, dan dapat menjangkau peserta didik
dalam cakupan yang luas (Rosali, 2020).
Pembelajaran daring muncul sebagai
alternatif pembelajaran selama pandemi covid-19
agar anak tetap bisa belajar walaupun tidak
datang ke  sekolah  secara langsung
(Wargadinata, Maimunah, Dewi, Rofiq, 2020).
Pembelajaran daring dapat dilakukan dimana saja
sehingga siswa dapat terus belajar walaupun di
2020;
Widodo,

dapat

rumah Irfan,
2020).

meningkatkan

saja (Handarini,

Kusumaningrum, Yulia,
Pembelajaran  daring

motivasi belajar anak dengan melibatkan
pendidik
(Rihlah,

Pembelajaran

dukungan orangtua dan serta
memanfaatkan
2020).

zona waktu,

teknologi Kamilah,
tidak

jarak

Destita, waktu

mengenal dan
(Simamora, 2020).

Pembelajaran daring membutuhkan kerja

tempat

sama antara orangtua dan pendidik. Selama
pandemi covid-19 orangtua menjadi guru bagi
anak sehingga orangtua harus memiliki waktu
lebih banyak untuk anak. Pembelajaran daring
juga membuat orangtua lebih mengenal tentang
anak, dan dekat dengan anak (Winarti, 2020).
Namun tidak bagi orangtua yang harus tetap
bekerja selama pandemi covid-19, orangtua yang
bekerja ketika covid-19 merasa kewalahan untuk
mengajari anak dan menjadi guru bagi anak
akibatnya orangtua sering mengabaikan tugas
anak atau memarahi anak ketika banyak bertanya
(Winarti, 2020).

Pembelajaran daring yang diterapkan
selama pandemi covid-19 ternyata memiliki
banyak masalah terutama pada pendidikan anak

usia dini. Pembelajaran daring dirasa masih
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kurang efektif apabila diterapkan pada anak usia
dini. Karena anak usia dini masih membutuhkan
bantuan serta bimbingan selama belajar, dan
anak usia dini tidak bisa melakukan kegiatan
online dengan sendirinya tanpa bantuan orang
lain (Fitri, 2020).
selama pembelajaran daring diterapkan seperti

Permasalahan yang timbul

guru dan orangtua tidak memiliki akses ke semua
perangkat digital, dan koneksi internet yang tidak
2020).

memotivasi

stabil (Dhawan, Orangtua kurang

mendukung dan anak karena
kurangnya pengalaman orangtua, kurangnya
akses teknologi, kendala ekonomi, kurangnya
pengetahuan, keterampilan guru untuk
menerapkan pembelajaran online, kurang akses
terbatas teknologi, dan anak merasa bosan
(Duraku & Nagavci, 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti di TK Islam Terpadu
menemukan

Yogyakarta peneliti kurangnya

kesadaran orangtua untuk menemani anak
belajar selama pandemi covid-19. Kurangnya
kesadaran tersebut dikarenakan orangtua sibuk
bekerja. Selain kurangnya kesadaran, orangtua
juga kesulitan untuk mengakses sistem
pembelajaran daring dan jaringan internet yang
kurang  stabil. Beberapa lembaga TK
menyebutkan bahwa pembelajaran daring kurang
efektif untuk anak usia dini. Beberapa lembaga
TK meminta anak untuk belajar di rumah bersama
orangtua, pihak lembaga memberikan kegiatan
dan guru sesekali berkunjung di rumah siswa
untuk melihat perkembangan anak. Pendidik
melakukan kunjungan ke rumah untuk memantau
perkembangan anak agar sesuai dengan tingkat
perkembangan anak walaupun belajar dari
rumah. Pembelajaran daring dapat berjalan
secara efektif apabila terdapat kesiapan teknologi
dan akses internet, dan adanya kesadaran guru

serta orangtua untuk mendukung pembelajaran,

memantau atau memberikan evaluasi (Duraku &
Nagavci, 2020).

Selama belajar di rumah orangtua harus
mengirimkan bukti dokumentasi kepada guru
melalui group WA atau aplikasi lain yang
memudahkan para guru dan orangtua untuk
berinteraksi dan saling memantau perkembangan
anak. Namun kenyataan di lapangan banyak anak
yang tidak mau mengerjakan kegiatan dari guru,
sehingga orangtua ikut mengerjakan tugas anak
yang diberikan guru (Fitri, 2020). Berdasarkan
pemaparan tersebut peneliti ingin meneliti tentang
analisis masalah pembelajaran daring di TK Islam
Terpadu di Yogyakarta. Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan masalah-masalah yang dialami

selama pembelajaran daring di TK Islam Terpadu.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian merupakan metode deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif di pandang relevan untuk
menggambarkan kondisi yang terjadi saat ini
(Rosali, 2020).

untuk mendeksripsikan masalah pembelajaran

Penelitian kualitatif dirancang

daring selama masa pandemi covid-19 di TK
Islam Terpadu Yogyakarta. Penelitian deskriptif
kualitatif yaitu mengumpulkan data berdasarkan
faktor- faktor yang menjadi pendukung terhadap
objek penelitian, dengan penyajian data secara
lebih mendalam (Arikunto, 2010: 110).

Subjek penelitian dipilih  menggunakan
teknik sampel nonprobability sampling vyaitu
purposive sample (pemilihan sampel dengan
pertimbangan tertentu). Kriteria pemilihan sampel
yaitu: 1) Orangtua yang memiliki anak usia 5-6
Tahun dan bersekolah di TK IT di Yogyakarta 2)
Guru TK IT di Yogyakarta 3) Peserta didik di TK
IT Yogyakarta. Berdasarkan kriteria tersebut di
peroleh subjek penelitian sebanyak 12 orang

terdiri dari 4 guru, 4 orangtua dan 4 peserta didik.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti menggunakan teknik triangulasi data.
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
tekhnik pengumpulan data dan sumber yang telah
ada (Fitri, 2020). Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti menggunakan angket,
wawancara dan study literasi (Fitri, 2020;
Hariyanti, Hag, Hidayat, 2020).

Wawancara peliti dilakukan dengan guru,
orangtua dan anak melalui panggilan telepon dan
panggilan WhatshApp. Proses wawancara di
fokuskan pada penggalian data terkait masalah
pembelajaran daring. Angket peneliti di lakukan
dengan guru dan orangtua untuk mengetahui
permasalahan pembelajaran daring yang dialami
oleh orangtua. Angket yang digunakan oleh
peneliti menggunakan angket terbuka sehingga
subjek  penelitian  dapat leluasa  untuk
menceritakan masalah yang dialaminya. Study
literasi  dilakukan  untuk  menghubungkan
kenyataan di lapangan dengan teori yang sudah
ada. Instrumen yang digunakan dalam penelitian

yaitu instrumen wawancara dan angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran daring menjadi alternatif
yang dipilih oleh guru dan pemerintah untuk
memberikan materi kepada anak selama pandemi
covid-19 agar anak tidak perlu datang ke sekolah
dan dapat mengakses materi dimana saja.
Namun pembelajaran daring yang di terapkan
tidak hanya memberikan dampak positif tetapi
yang
menggunakan

masih banyak permasalahan timbul.

Berdasarkan hasil penelitian
wawancara dan angket yang dilakukan oleh
peneliti terhadap 12 subjek penelitian diperoleh
hasil bahwa banyak masalah ketika diterapkan
pembelajaran dari baik dari

guru, orangtua

maupun anak.

a. Masalah pembelajaran daring bagi orangtua
Berdasarkan hasil penelitian dengan

orangtua diperoleh sebanyak 3 orangtua
menyatakan kesusahan untuk mengajari anak-
anak belajar dirumah dikarenakan anak lebih
susah di atur apabila dengan orangtuanya
sekaligus orangtua sibuk bekerja sehingga
kurang memperhatikan belajar anak sedangkan 1
orang menyatakan bahwa tidak mengalami
kesulitan untuk mengajak anak belajar selama
dirumah karena orangtua selalu mendampingi
dan memberikan waktu untuk anak. Hal tersebut

di perkuat dengan hasil penelitian (Duraku &

Nagavci, 2020) bahwa siswa  kurang
menyelesaikan  pekerjaan yang diberikan
orangtua  dikarenakan  orangtua  kurang
mendukung  atau memperhatikan  anak.

Keterlibatan orangtua dalam pembelajaran daring
sangat diperlukan karena orangtua penopang
utama pendidikan anak selama pandemi covid-
19.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan
bahwa orangtua kurang memahami materi yang
diberikan oleh guru. Menyampaikan materi
tidaklah

membutuhkan latihan khusus agar anak mudah

kepada anak usia dini mudah
memahami dan mengerti apa yang diinginkan
oleh guru dan orangtua. Hasil penelitian tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan (Wardani
& Ayriza, 2020) bahwa selama pembelajaran
daring banyak orangtua kurang dalam memahami
materi yang diberikan pihak sekolah, orangtua
sering kali menganggap tugas anak terlalu sulit
sehingga orangtua merasa kesulitan
menyampaikannya kepada anak. Wawasan yang
luas dan ilmu pengetahuan yang tinggi sangat
bermanfaat untuk orangtua dalam membantu
anak belajar di rumah. Orangtua dapat membantu
anak belajar sesuai dengan kegiatan yang

diberikan oleh guru atau pihak sekolah seperti
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membaca buku cerita, menggambar, mewarnai,
dan kegiatan yang lainnya. Pembelajaran daring
tidak akan berjalan lancar apabila orangtua tidak
memahami materi yang diberikan oleh guru untuk
diajarkan kepada anak. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Wardani & Ayriza, 2020) bahwa peran orangtua
dalam memahami materi yang diberikan oleh guru
sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran daring. Kesulitan pemahaman
materi yang dialami orangtua seperti “saya tidak
hafal dengan hadist jangan suka marah yang
harus diajarkan kepada anak, sehingga saya
merasa kesulitan untuk mengajarkannya kepada
ibu DL).

Kendala yang dihadapi orangtua terkait dengan

anak” (kutipan wawancara dengan

kurangnya pemahaman materi dikarenakan
orangtua kurang mendapat pelatihan, kurang
pendampingan atau orangtua sibuk dengan
pekerjaannya sehingga lupa dengan materi-
materi anak. “Saya dulu hafal bacaan surat
pendek dan hadist namun karena sibuk dengan
pekerjaan menjadikan saya lupa”. Hal tersebut
sebenarnya dapat didiskusikan dengan guru
melalui grup orangtua dan guru sehingga

orangtua tidak lagi merasa kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan.

Hasil penelitian yang lain menunjukkan
bahwa orangtua kurang memahami peran
tambahannya sebagai guru bagi anak selama
pandemi covid-19. “Jujur saja saya merasa stres
harus menjadi guru bagi anak saya ketika di
rumah, karena anak-anak susah sekali diatur.
Lebih baik saya mendatangkan guru les ke rumah
daripada harus saya mengajari anak. Karena
ketika belajar dengan saya yang ada bukan
belajar tetapi malah bertengkar, saya juga tidak
sabar untuk mengajari

anak saya” (kutipan

wawancara dengan ibu 1Y). Hal tersebut di

perkuat dengan hasil penelitian (Duraku &

Nagavci, 2020) bahwa masih banyak orangtua

yang
sebagai

tidak memahami peran tambahannya

guru di rumah sehingga kurang

memotivasi anak untuk belajar. Kurangnya
motivasi dari orangtua dikarenakan orangtua
sibuk bekerja dan pulangnya malam. “Terkadang
saya telat mengirimkan tugas kepada guru
sampai guru harus menegur berulang kali. Karena
saya bekerja, ayahnya juga bekerja dan anak
dirumah bersama nenek saja dan tidak bisa
mengoperasikan hp” (kutipan wawancara dengan
ibu EY)

Sebagian tidak

smartphone, akses internet tidak mencukupi.

orangtua memiliki
“Permasalahan yang saya alami yaitu saya tidak
memiliki smartphone dan akses internet yang
terbatas, anak saya berjumlah 4 orang masing-
masing anak memiliki smarphone kecuali anak
yang paling kecil dan saya sehingga saya
kesulitan untuk mengakses pembelajaran daring
apabila kakak-kakaknya sedang menggunakan
smartphone semua untuk belajar terkadang anak
yang paing kecil mengalah mengerjakan nanti
malam atau telat mengirimkan pekerjaan kepada
guru” (hasil angket). Permasalahan tersebut juga
telah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan
oleh (Simamora, 2020) bahwa orangtua siswa
tidak memiliki smartphone yang memadahi,
kurangnya akses internet dan kuota internet yang
terbatas. Dengan adanya permasalahan tersebut
saat ini pihak sekolah dan pemerintah
memberikan bantuan kuota bagi siswa selama
pembelajaran daring untuk meringankan beban
orangtua.

Ada beberapa lembaga TK yang

menggunakan video konferensi sebagai alat
pembelajaran daring agar anak bisa bertatap
muka dengan guru walaupun hanya via online.
Namun terdapat permasalahan dengan adanya
video konferensi

yaitu orangtua kesulitan
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terlebih

dengan orangtua yang belum melek teknologi.

mengakses pembelajaran tersebut
Orangtua harus di bimbing dan di jelaskan oleh
anak yang lebih besar. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Wardani & Ayriza,
2020) bahwa dalam pembelajaran daring tidak
semua orang tua mampu mengoperasikan gadget
karena masih ada beberapa orangtua yang belum
melek teknologi. “Saya masih kebingungan
mengoperasi gadget atau laptop ketika guru
meminta pembelajaran via zoom atau melalui
video konferensi lainnya, saya bisa
mengoperasikan ketika anak saya yang besar
membimbing saya” (kutipan wawancara dengan
ibu EY). Bagi orangtua yang belum mengenal
internet sepenuhnya akan merasa kebingungan
dan pada akhirnya memilih tidak mengikuti
2020).

orangtua yang baru membeli smartphone atau

pembelajaran (Fitri, Apalagi dengan

baru belajar tentang gadget akan merasa
kesulitan untuk mengikuti pembelajaran yang
berbasis video konferensi.

“Saya kesulitan untuk menumbuhkan
semangat dan minat belajar pada anak saya, jadi
selama di rumah anak sangat sulit untuk belajar
sukanya bermain layang-layang atau menonton
tv, terkadang tugas yang harusnya dikerjakan
anak saya kerjakan karena anak tidak mau
(angket ibu HI). Hal
diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan

mengerjakan” tersebut

oleh (Wardani & Ayriza, 2020) bahwa
menumbuhkan minat belajar pada anak menjadi
kendala yang orangtua alami selama

mendampingi anak belajar di rumah sedangkan
membangun minat, semangat dan motivasi pada
anak adalah cara ampun untuk membentu hasil
akademi yang bagus. Minat belajar merupakan
kunci utama dalam mengajar anak, apabila anak
sudah berminat terhadap suatu kegiatan maka

akan mudah untuk masuk ke dalam memori anak.

Namun ketika anak tidak berminat pada suatu
kegiatan akan sulit untuk guru maupun orangtua
membuat anak paham dan mengerti. Oleh karena
itu yang pertama dilakukan adalah menumbuhkan
minat belajar pada anak terlebih dahulu baru
belajar. Menumbuhkan minat terhadap suatu

kegiatan dapat dilakukan dengan cerita,
bernyanyi atau memberikan media belajar kepada
anak agar anak tertarik pada kegiatan tersebut.
Minat diartikan sebagai kecenderungan untuk
memberikan perhatian atau aktivitas yang
menjadi objek dari minat di sertai dengan rasa
senang (Wardani & Ayriza, 2020). “Saya sendiri
merasa bingung kenapa anak saya tidak senang
apabila belajar dengan saya, yang ada ketika
belajar hanya berantem dengan saya akhirnya
saya mengalah dan tidak mengajari anak saya”
(kutipan wawancara dengan ibu (IY). Pandemi
covid-19 yang tidak kunjung berakhir membuat
anak bosan dan merindukan teman-temannya.
“Terkadang saya mengajak anak untuk ke
sekolah mengambil kegiatan di sekolah, saya lihat
anak begitu bersemangat dan sangat senang,
ketika bertemu dengan guru anak mengajak bu
guru untuk belajar, sedangkan kalau di rumah
bersama saya anak memilih bermain dengan
mainnya” (kutipan wawancara dengan ibu DL).
“Saya pernah mengusulkan kepada pihak sekolah
untuk belajar di sekolah dan mematuhi protokol
kesehatan karena saya lihat anak begitu bosan di
rumah dan merindukan teman-teman serta
gurunya. Terlebih anak usia dini sangat tidak
efektif saya rasa ketika harus menerapkan
pembelajaran daring dirumah. Namun pihak
sekolah tidak mengabulkan karena hal tersebut
dapat membahayakan anak dan melanggar
peraturan dari pengawas” (kutipan angket ibu
DL). Selama pembelajaran daring peran orangtua
Untuk

menumbuhkan minat belajar pada anak, memberi

sangatlah penting bagi  anak.
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penguatan kepada anak, membimbing serta
memberikan motivasi kepada anak.

Masalah yang lain ketika pembelajaran
daring yaitu orangtua tidak memiliki banyak waktu
untuk mendampingi anak karena orangtua sibuk
bekerja. Orangtua yang bekerja dari pagi hingga
sore meninggalkan anak dengan kakek atau
nenek bahkan kepada pengasuhnya. Ketika
sampai di rumah orangtua juga tidak bertanya
bagaimana kegiatannya menyenangkan atau
tidak karena orangtua sudah lelah dengan
pekerjaan kantornya. Hal tersebut di perkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Wardani & Ayriza, 2020) bahwa orangtua yang
bekerja tidak cukup waktu untuk mendampingi
anak belajar, sedangkan peran orangtua
sangatlah penting ketika pembelajaran daring
selama pandemi covid-19 karena orangtua
adalah pendidik yang pertama bagi anak
seharusnya orangtua berupaya semaksimal
mungkin membimbing anak ketika dirumabh.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kendala
bahwa orangtua tidak memiliki banyak waktu
untuk mendampingi anak belajar di rumah
terutama pada orangtua yang bekerja. “Saya dan
suami sibuk bekerja dari pagi hingga sore hari,
biasanya anak saya masukkan ke TK yang
pulangnya hingga siang hari kemudian bersama
kakek atau nenek dirumah namun sekarang
karena sekolah di liburkan jadi anak saya
bersama dengan kakek atau nenek dan diajari
belajar oleh nenek atau kakek. Kalau kakek nenek
tidak bisa mengajari biasanya saya memanggil
guru les untuk datang karena saya tidak sabar
mengajari anak saya belajar” (kutipan wawancara
ibu HI). Orangtua dengan status sosial ekonomi
tinggi biasanya bisa mendatangkan guru les untuk
mendampingi anak belajar namun untuk orangtua
buruh harian

yang bekerja sebagai lepas

membayar guru les sangat memberatkan

sehingga terkadang orangtua tidak sempat
mengajari anak belajar, tidak mendatangkan guru
les akhirnya anak tidak menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru. “Kalau saya tidak
bekerja dan harus mendampingi anak belajar,
ekonomi keluarga tidak akan cukup untuk makan,
karena suami saya hanya buruh harian lepas
yang tidak setiap hari bisa mendapatkan uang.
Sebenarnya bingung namun harus bagaimana
lagi, anak saya juga baru TK nanti pasti bisa
sendiri ketika memasuki SD” (kutipan wawancara
dengan ibu 1Y).

hasil

Berdasarkan penelitian

yang
dilakukan oleh peneliti sebagaian besar orangtua
mengaku tidak sabar membimbing anak belajar.
Orangtua mengaku anak banyak alasan ketika
belajar bersama dengan orangtua sedangkan
orangtua sudah lelah bekerja, yang terjadi
bukanlah belajar tetapi bertengkar dengan anak.
Orangtua mengaku kurang sabar membimbing
anak sehingga melampiaskan kekesalan kepada
anak dengan membentak, mencubit atau
mendiamkan anak. Orangtua seharusnya bisa
menjadi figur dalam memberi kesabaran kepada
anak, faktor ketidaksabaran orangtua ternyata di
picu karena orangtua mulai jenuh dengan
pembelajaran daring serta pandemi covid-19
yang semakin hari bukan semakin berkurang
namun semakin tambah parah (Wardani & Ayriza,
2020). Ketidaksabaran orangtua menimpulkan
pengasuhan yang salah dari orangtua karena
orangtua sering membentak, kurang memberikan
arahan kepada anak, sering marah-marah
kepada anak sehingga anak menjadi cemas, dan
tidak percaya diri. “Saya sering memarahi anak
saya kalau anak tidak mau mengerjakan tugas
bersama saya, saya juga sering membentak anak
kalau anak tidak menuruti kata-kata saya”
(kutipan angket ibu DL). “Saya terkadang gemas

kalau anak tidak paham-paham dengan materi
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yang saya berikan” (kutipan wawancara dengan
ibu HI). Orangtua yang tidak sabaran terhadap
anak dapat mengganggu kesejahteraan psikologi
anak. Apalagi dimasa pandemi covid-19 seperti
saat ini psikologi anak semakin terganggu karena
situasi baru ini belum pernah dialami oleh anak
sebelumnya. Dimasa yang sulit seperti saat ini
seharusnya orangtua lebih sabar terhadap anak
karena menghadapi masa yang berbeda
membuat psikologi anak terguncang ditambah
lagi orangtua sering memahami anak atau
membentak anak menyebabkan anak semakin
tertekan.

Jaringan internet yang tidak stabil juga
menjadi masalah teknis terkait dengan
pembelajaran daring yang dilakukan selama
pandemi covid-19. Jaringan internet diberbagai
wilayah berbeda-beda kadang ada yang stabil
kadang juga tidak stabil sehingga mempengaruhi
semangat belajar anak. “Ditempat saya jaringan
internet tidak stabil terkadang ada sinyal
terkadang susah sinyal” (kutipan angket ibu DL).
Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Wardani & Ayriza, 2020)
bahwa orangtua jarang mengikuti kegiatan yang
dilakukan oleh sekolah karena terkendala dengan
jaringan internet yang tidak stabil. Jaringan
internet yang tidak stabil dapat mempengaruhi
banyak hal seperti semangat anak, kesabaran
orangtua dan emosi anak. Ketika anak sedang
bersemangat untuk mengikuti kegiatan yang
diberikan oleh orangtua tiba-tiba jaringan internet
tidak stabil sehingga anak akan merasa malas.
Permasalah-permasalah seperti ini seharusnya
dapat di evaluasi dan dicarikan jalan keluar agar
anak mendapatkan pembelajaran yang terbaik.

Orangtua memiliki peranan penting
dalam pembelajaran daring selama pandemi
covid-19

memaksimalkan perannya agar pembelajaran

sehingga orangtua harus

sampai kepada anak dengan baik. Orangtua

harus lebih memperhatikan belajar anak,
mendampingi dan mendukung kegiatan anak
(Fitri, 2020).

motivasi dari

Dukungan dari orangtua dan
orangtua merupakan penentu
keberhasilan pembelajaran daring yang dilakukan
oleh pihak sekolah (Thevenon & Adema, 2020).
Masalah-masalah pembelajaran daring
yang dialami oleh orangtua seperti telah
dijabarkan diatas meliputi: orangtua kesusahan
dirumah,
yang
diberikan oleh guru, orangtua kurang memahami

untuk mengajari anak-anak belajar

orangtua kurang memahami materi
peran tambahannya sebagai guru bagi anak,
sebagian orangtua tidak memiliki smartphone,
orangtua kesulitan mengakses pembelajaran,
orangtua kesulitan menumbuhkan minat belajar
anak, orangtua tidak memiliki banyak waktu untuk
mendampingi anak karena orangtua sibuk
bekerja, sebagaian besar orangtua tidak sabar
membimbing anak belajar, dan jaringan internet
yang tidak stabil.

b. Masalah pembelajaran daring bagi guru

tidak

hanya di alami oleh orangtua tetapi juga dialami

Masalah pembelajaran daring
oleh guru. Banyak masalah pembelajaran daring
yang dirasakan oleh guru, hal tersebut diketahui
oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dan
anget yang telah disebarkan kepada guru TK
Islam Terpadu. Pembelajaran daring merupakan
model pembelajaran baru yang diterapkan pada
dunia pendidikan sehingga dibutuhkan format
yang
pembelajaran daring.

pembelajaran baru terkait dengan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan sebagian besar guru mengaku
bahwa masih kurang sosialisasi terkait dengan
pembelajan daring sehingga guru belum
menguasai sepenuhnya teknologi yang dapat

menunjang pembelajaran daring tersebut. Hal
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tersebut di perkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Duraku & Nagavci, 2020) bahwa
masalah yang hadapi guru terkait dengan
pembelajaran daring seperti kurangnya sosialiasi
penggunaan teknologi yang dapat menunjang
pembelajaran daring sehingga guru merasa
kesulitan untuk menerapkan pembelajaran daring
kepada anak. Terlebih guru anak usia dini akan
merasa Kkesulitan menerapkan pembelajaran
daring kepada anak karena anak masih
membutuhkan pendampingan dari orangtua,
selain itu perkembangan anak tidak dapat diamati
secara langsung oleh guru. Guru menjadi tidak
mengetahui karakter masing-masing anak.
Pembelajaran daring yang diterapkan secara
mendadak menyebabkan guru harus segera
menyesuaikan dari berbagai segi seperti
kurikulum, dan metode pembelajaran yang belum
tentu dikuasai oleh guru (Setyowahyudi &
Ferdiyanti, 2020). “Saya merasa kesulitan untuk
menerapkan pembelajaran daring pada anak usia
dini, karena anak masih membutuhkan
pendampingan dari orangtua, selain itu saya
pribadi juga belum paham penggunaan metode
pembelajaran daring agar pembelajaran sampai
kepada anak” (kutipan wawancara dengan guru
AS).

Masalah lain yang timbul dari
pembelajaran daring yang dirasakan oleh guru
berdasarkan penelitian yaitu guru tidak dapat
melihat secara langsung perkembangan anak
didik. Hal
penelitian yang dilakukan oleh (Setyowahyudi &
2020) bahwa guru tidak dapat

memantau secara langsung perkembangan anak

tersebut diperkuat dengan hasil

Ferdiyanti,

seperti saat bertatap muka. “Masalah yang saya
alami ketika pembelajaran daring saya tidak dapat
memantau perkembangan anak secara langsung.
Sedangkan anak usia dini perkembangannya

harus dipantau secara langsung tidak dapat

dipantau hanya melalui online, perkembangan
anak usia dini setiap harinya akan berkembang
sehingga harus dipantau secara langsung. Saya
merasa kurang puas ketika hanya mendapatkan
laporan dari orangtua tanpa tahu perkembangan
anak secara langsung” (kutipan angket ibu HN).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti beberapa guru mengeluhkan
banyaknya kuota yang dikeluarkan oleh guru
sangat membebani guru. Hal tersebut di perkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Pramana, 2020) bahwa guru mengeluhkan
banyak kuota yang dikeluarkan karena adanya
pembelajaran daring. Pembelajaran daring
yang
memerlukan kuota yang tidak sedikit sehingga

menggunakan beberapa aplikasi
guru harus sering-sering membeli kuota. Namun

saat ini pemerintah sudah memberikan bantuan

kuota kepada guru dan anak sehingga
permasalahan kuota tidak menjadi beban
kembali.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terkait masalah pembelajaran daring
kadang terganggu oleh jaringan yang tidak stabil
sehingga menyebabkan proses pembelajaran
terganggu. Hal tersebut di perkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Setyowahyudi &
Ferdiyanti, 2020) bahwa pembelajaran daring
yang terkendala oleh jaringan yang tidak stabil
mengganggu  proses

pengajaran, sehingga

menimbulkan  kejengkelan dan gangguan
kesehatan mental bagi guru, siswa dan orangtua.
Jaringan yang tidak stabil menyebabkan orangtua
emosi sehingga melampiaskan kemarahan
kepada anak. Peran guru sangat dibutuhkan
ketika pembelajaran daring dilakukan terutama
untuk anak usia dini. Inovasi dan kreatifitas,
dibutuhkan

menumbukan semangat dan motivasi kepada

ketrampilan guru sangat untuk

anak agar anak mengikuti arahan guru yang
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disampaikan orangtua di rumah. Motivasi yang

diberikan kepada anak usia dini dapat
memperkuat minat belajar anak. “Saya seringkali
memberikan semangat kepada anak melalui
rekaman suara yang dikirim ke group orangtua
murid agar anak mendengarkan suara saya dan
tetap semangat belajar walaupun belum bisa
datang ke sekolah secara langsung. Saya
menyadari bahwa pembelajaran daring kurang
efektif untuk anak usia dini namun hanya
pembelajaran daring yang dapat dilakukan saat
ini. Permasalahan jaringan yang tidak stabil
sering kali membuat saya tertekan dan
kebingungan terutama ketika sedang dimulai
proses pengajaran” (kutipan wawancara dengan
ibu WD). Motivasi yang diberikan guru dapat
meningkatkan minat dan rasa percaya diri anak
(Setyowahyudi & Ferdiyanti, 2020). Jaringan yang
tidak stabil dapat diatasi dengan meningkatkan
kualitas jaringan internet terutama di daerah
pedesaan agar kualitas semakin jaringan internet
semakin lancar (Giatman, Siswati, Basri, 2020).
Kestabilan  jaringan internet  merupakan
pendukung utama pembelajaran daring agar
berjalan efektif dan lancar (Hamid, Sentryo,
Hasan, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa terdapat keterbatasan
sarana untuk melakukan pembelajaran daring.
Guru mengeluhkan bahwa smartphone yang
standar untuk

digunakan tidak memenubhi

melakukan pembelajaran daring dikarenakan
yang
digunakan merupakan seri lama. “Pembelajaran

memori yang terkecil, dan smartphone

daring yang dilakukan sangat menyita memori
smartphone saya. Smartphone saya sudah jadul
dan orangtua harus mengirimkan gambar serta
video perkembangan anak setiap hari,
smartphone saya tidak memiliki banyak memori”

(kutipan wawancara ibu HN). Keberadaan sarana

sangat penting dalam pembelajaran daring
apabila tidak ada sarana yang memadahi maka
pembelajaran daring tidak dapat dilaksanakan
dengan (Suhendro, 2020; Sadikin &
Hamidah, 2020).

dipengaruhi oleh status ekonomi guru. Guru yang

lancar

Ketersediaan sarana juga

sudah berstatus pegawai negeri memiliki
penghasilan yang mencukupi untuk
meningkatkan sarana pembelajaran daring

seperti membeli smartphone terbaru dengan
teknologi yang memadahi namun guru yang
belum berstatus pegawai negeri memiliki
kesulitan untuk menyesuaikan dengan tuntutan
yang ada untuk meningkatkan pembelajaran
daring (Apriyanti, 2020). Aspek kesejahteraan
guru masih jauh dari harapan sehingga guru pun
kesulitan untuk

menyediakan sarana

pembelajaran daring yang memadahi (Syah,
2020).

Masalah-masalah pembelajaran daring
yang dialami oleh guru berdasarkan penelitian
yang dilakukan peneliti seperti kurang sosialisasi
terkait dengan pembelajan daring sehingga guru
belum menguasai sepenuhnya teknologi yang
dapat menunjang pembelajaran daring, guru tidak
dapat melihat secara langsung perkembangan
anak didik, banyaknya kuota yang dikeluarkan
oleh guru sangat membebani guru, terganggu
yang tidak stabil
menyebabkan proses pembelajaran terganggu

oleh jaringan sehingga

dan terdapat keterbatasan sarana untuk
melakukan pembelajaran daring.
c. Masalah pembelajaran daring bagi peserta
didik

Pembelajaran daring bagi siswa memiliki
keuntungan yaitu siswa dapat mengakses materi
pembelajaran dimana saja dan kapan saja, tidak
terikat waktu dan dapat diakses secara luas
(Handayani, 2020). Namun hal tersebut tidak

berlaku untuk anak usia dini dikarenakan anak
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usia dini masih memerlukan pendampingan untuk

mengakses pembelajaran daring. Sehingga
pembelajaran daring yang diterapkan oleh guru
masih belum berjalan secara efektif dan terdapat
beberapa masalah.

telah

Berdasarkan penelitian

yang
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa anak
merasa bosan dan tertekan ketika melakukan
pembelajaran daring di rumah bersama orangtua.
Hal tersebut dikarenakan orangtua tidak sabar
membimbing anak dalam pembelajaran daring,
dan orangtua sering memarahi anak. “Saya lebih
suka belajar di sekolah bersama bu guru dan
teman-teman yang lain, kalau belajar di rumah ibu
sukanya memarahi saya, kalau saya ingin
bermain dan tidak mengerjakan kegiatan saya
sama  ibu. sebelum

dimarabhi Jadinya

mengerjakan saya menangis” (kutipan
wawancara dengan HS). Hal tersebut diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Pramana, 2020) bahwa orangtua sering tidak
sabar dan tidak telaten dalam menghadapi anak
di rumah yang terkadang sering membentak anak
sehingga menimbulkan efek tidak nyaman,
cemas, dan tertekan bagi anak. Situasi yang
dialami anak apabila di biarkan saja akan
membuat anak jenuh dan kurang bersemangat
untuk belajar.

belum  stabil

Emosi anak

yang
menyebabkan anak belum mampu mengontrol
dirinya di tambah lagi komunikasi yang terbatas
sehingga anak sulit menyampaikan apa yang
diinginkan dan dirasakan. Hal tersebut juga
menjadi masalah ketika pembelajaran daring. Hal
tersebut di perkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Pramana, 2020) bahwa situasi
baru seperti saat ini menyebabkan emosi anak
yang belum stabil menjadi kacau karena rindu
belajar bersama teman-teman di sekolah bukan

belajar bersama orangtua dirumah.

Berdasarkan hasil penelitian

yang
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
status ekonomi orangtua secara tidak langsung
mempengaruhi pembelajaran daring bagi anak.
Seperti orangtua yang tidak mampu membelikan
smartphone bagi anak menyebabkan anak harus
meminjam handphone ke tetangga untuk
mengirimkan tugas sehingga anak merasa tidak
percaya diri dan merasa sedih. “Saya tidak
memiliki handphone jadi kalau harus mengirim
tugas harus pinjam tetangga” (kutipan wawancara
dengan IC). Hal tersebut di perkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Adedoyin &
2020)

menyebabkan anak sulit mendapatkan sarana

Soykan, bahwa ketimpangan sosial
untuk menunjang pembelajaran daring. Demi
menjangkau semua siswa diperlukan media atau
metode pembelajaran yang efektif untuk anak
usia dini (Azzahra, 2020).

Masalah lain yang dialami anak ketika
pembelajaran daring berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti yaitu gangguan
kemalasan pada anak ketika dirumah. Ketika
dirumah anak memilih bermain layang-layang
atau menonton tv daripada harus belajar. “Di
rumah saya lebih suka bermain layang-layang
bersama teman-teman. Saya tidak suka belajar di
rumah” (kutipan wawancara dengan HS). Hal
tersebut di perkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Hariyanti, Haq, Hidayat, 2020)
bahwa gangguan kemalasan ketika di rumah
tidak

menyelesaikan tugas hal tersebut di karenakan

sering kali menjadi alasan anak
pembelajaran di rumah terlalu monoton bagi
lebih

fleksibel namun bagi anak usia dini pembelajaran

anak. Walaupun pembelajaran daring

daring justru lebih monoton karena anak tidak
dapat bertemu dengan teman-teman dan tidak
bisa bermain dengan teman-teman di sekolah

(Anugrahana, 2020). Pembelajaran daring yang
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dilakukan dapat mendukung proses belajar
mengajar bagi anak dan guru apabila semua
pihak bekerja sama. Seperti orangtua bekerja
sama dengan guru, dan orangtua bekerjasama
dengan anak sehingga pembelajaran daring
dapat berjalan dengan lancar dan materi tetap
dapat di terima oleh anak dengan baik (Dong,
Cao, Li, 2020).

Masalah pembelajaran daring yang
dialami oleh anak selama pandemi covid seperti:
tertekan ketika

anak merasa bosan dan

melakukan pembelajaran daring di rumah
bersama orangtua, emosi anak yang belum stabil
menyebabkan anak belum mampu mengontrol
dirinya di tambah lagi komunikasi yang terbatas
sehingga anak sulit menyampaikan apa yang
diinginkan dan dirasakan, status ekonomi
orangtua secara tidak langsung mempengaruhi
pembelajaran daring bagi anak seperti orangtua
yang tidak mampu membelikan smartphone bagi
anak menyebabkan anak harus meminjam
handphone ke dan

tetangga gangguan

kemalasan pada anak ketika dirumah.

SIMPULAN

Sistem pendidikan saat ini mengalami
perubahan. Perubahan tersebut tidak terlepas
dari adanya dampak pandemi covid-19. Guna
covid-19

menerapkan kebijakan

memutuskan rantai  penyebaran
pemerintah Indonesia
salah satunya tidak ada tatap muka di sekolah
dan digantikan dengan pembelajaran jarak jauh
berbasis online atau pembelajaran daring. Namun
penerapan pembelajaran daring masih belum
efektif terbukti dari banyaknya masalah yang
dialami oleh orangtua, guru, maupun anak.
Masalah-masalah pembelajaran daring
yang dialami oleh orangtua seperti: orangtua
kesusahan untuk mengajari anak-anak belajar

dirumah, orangtua kurang memahami materi yang

diberikan oleh guru, orangtua kurang memahami
peran tambahannya sebagai guru bagi anak,
sebagian orangtua tidak memiliki smartphone,
orangtua kesulitan mengakses pembelajaran,
orangtua kesulitan menumbuhkan minat belajar
anak, orangtua tidak memiliki banyak waktu untuk
mendampingi anak karena orangtua sibuk
bekerja, sebagaian besar orangtua tidak sabar
membimbing anak belajar, dan jaringan internet
yang tidak stabil.

Masalah-masalah pembelajaran daring
yang dialami oleh guru berdasarkan penelitian
yang dilakukan peneliti seperti: kurang sosialisasi
terkait dengan pembelajan daring sehingga guru
belum menguasai sepenuhnya teknologi yang
dapat menunjang pembelajaran daring, guru tidak
dapat melihat secara langsung perkembangan
anak didik, banyaknya kuota yang dikeluarkan
oleh guru sangat membebani guru, terganggu
yang tidak stabil

menyebabkan proses pembelajaran terganggu

oleh jaringan sehingga

dan terdapat keterbatasan sarana untuk
melakukan pembelajaran daring.
Masalah pembelajaran daring yang

dialami oleh anak selama pandemi covid seperti:

anak merasa bosan dan tertekan ketika

melakukan pembelajaran daring di rumah
bersama orangtua, emosi anak yang belum stabil
menyebabkan anak belum mampu mengontrol
dirinya di tambah lagi komunikasi yang terbatas
sehingga anak sulit menyampaikan apa yang
diinginkan dan dirasakan, status ekonomi
orangtua secara tidak langsung mempengaruhi
pembelajaran daring bagi anak seperti orangtua
yang tidak mampu membelikan smartphone bagi
anak menyebabkan anak harus meminjam
handphone ke dan

tetangga gangguan

kemalasan pada anak ketika dirumah.
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